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_ ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang etika
dasar politik kebudayaan Jawa dalam novel Pararaton karya Wid Kusuma
dantarany; etika dasar politik tradisional, kosmologi politik, konsep
slogl politik, politik dan ilmu Kadigjayan, serta manajemen politik
malon. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode
#f menghasilkan data deskriptif untuk menggambarkan etika
olitik kebudayaan Jawa dalam novel Pararaton karya Wid Kusuma
ara mengutip kata-kata atau kalimat sesuai dengan tujuan
i yang ditetapkan. Etika Dasar Kekuasaan dalam Kebudayaan
1 Ken Arok Novel Pararaton Karya Wid Kusuma adalah suatu

‘alam menjalankan sebuah kekuasaan oleh Ken Arok dalam
n! Coudavaan Jawa‘

dasar politik, kebudayaan Jawa
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